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Seri Tempo: Jalan Pos Daendels
Membentang dari Anyer, Jawa Barat sampai
Panarukan, Jawa Timur, Jalan Raya Pos
dibangun hanya dalam setahun, 1808-1809.
Kala itu, Herman William Daendels menjabat
Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Marsekal
Herman Willem Daendels datang ke Batavia
pada 1808. Dia berwatak keras, tak hormat
kepada raja-raja Yogyakarta dan Surakarta,
apalagi bupati-bupati dan residen-residen.
Lewat perintah dan tangan besi Daendels,
pemb…

Seri Tempo: Sjam, Lelaki
dengan Lima Alias
Dua tahun setelah aksi berdarah Gerakan 30
September, Sjam Kamaruzaman baru muncul
di depan publik. Ketika itu, Juli 1967, ia
menjadi saksi dalam pengadilan Sudisman,
Sekretaris Jenderal Partai Komunis Indonesia.
Sebelumnya ia hanya bayang dalam halimun:
keberadaannya setengah dipercaya, setengah
tidak. Biro Chusus, badan rahasia PKI yang
dipimpinnya, semula diduga hanya khayalan
tentara untuk memudahkan Soeharto mem…

Seri Tempo: Njoto, Peniup
Saksofon di Tengah Prahara
Ia berbeda dari orang komunis pada
umumnya. Ia necis serta piawai bermain biola
dan saksofon. Ia menikmati musik simfoni,
menonton teater, dan menulis puisi yang tak
melulu “pro-rakyat”. Ia menghapus The Old
Man and the Sea, film yang diangkat dari novel
Ernest Hemingway dari daftar film Barat yang
diharamkan Partai Komunis Indonesia. Ia
menghayati Marxisme dan Leninisme, tapi tak
menganggap yang “kapitalis” harus se…

Seri Tempo: Aidit, Dua Wajah
Dipa Nusantara
Bertahun-tahun orang mengenalnya sebagai
“si jahat”. Lelaki gugup berwajah dingin
dengan bibir yang selalu berlumur asap rokok.
Dialah Dipa Nusantara Aidit yang dikenal
melalui film Pengkhianatan G-30-S/PKI. Di
layar perak kita ngeri membayangkan
sosoknya: lelaki penuh muslihat, dengan bibir
bergetar memerintahkan pembunuhan massal
1965. Siapakah Aidit? Memimpin PKI padaUsia:
31, ia hanya perlu setahun untuk melambun…

Seri Tempo: Musso, Si Merah di
Simpang Republik
Banyak orang mengenalnya sebagai tokoh
Partai Komunis Indonesia (PKI) dalam
pemberontakan 1926 dan 1948. Yang pertama
aksi PKI menentang pemerintah kolonial
Belanda.Yang terakhir gerakan PKI di Madiun,
Jawa Timur, melawan pemerintah pusat.
Dialah Musso, anak Kediri yang ketika kecil
dikenal rajin mengaji. Mendapat pendidikan
politik ketika indekos di rumah H.O.S.
Tjokroaminoto, sepak terjangnya di masa-
masa awal keme…

Seri Tempo: Kartosoewirjo,
Mimpi Negara Islam
Berasal dari keluarga abangan, Sekarmadji
Maridjan Kartosoewirjo menjadi pemimpin
pemberontakan Darul Islam. Berbekal
pengetahuan agama Islam yang digalinya
secara otodidak, Kartosoewirjo memberontak
demi cita-cita negara Islam. Toh,
pemberontakannya telah ikut mewarnai
sejarah pembentukan Republik yang masih
berusia muda. Hampir lima puluh tahun
setelah kematiannya, pemikiran dan cita-cita
mendirikan negara Islam ma…
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Pergulatan Demokrasi Liberal
1950-1959
Pada 1950-an Indonesia bereksperimen
menerapkan Demokrasi Parlementer—lazim
disebut demokrasi liberal—guna membawa
negara baru itu keluar dari berbagai masalah.
Namun, selama 1950–1959, perdebatan demi
perdebatan tak kunjung padam dan tujuh
kabinet silih berganti mengendalikan negeri.
Kendati harus diakui bahwa selama periode
tersebut Mahkamah Agung punya gigi, jaksa
dan hakim bertaji, dan hak asasi manusia
dihormati…

Seri Tempo: 60 Tahun
Konferensi Asia-Afrika
Minggu, awal April 2015. Sekitar 3.500 orang
dari berbagai–lapisan–warga sipil, polisi, dan
tentara–tumpah-ruah memenuhi Jalan Asia
Afrika, Bandung. Mereka bersih-bersih untuk
menyambut tamu Peringatan 60 Tahun
Konferensi Asia-Afrika (KAA). “Ribuan warga
Bandung mau menjadi apa saja untuk acara
ini,” kata Wali Kota Bandung RidwanKamil. Ada
yang sukarela menjadi pemandu tamu,
fotografer, sampai penjaga keamanan; tak s…

Seri Tempo: KPK Tak Lekang
Sejak dibentuk pada 2003, KPK (Komisi
Pemberantasan Korupsi) sudah mengirim
ratusan koruptor ke bui; bupati, walikota,
gubernur, anggota DPR, duta besar, pejabat
kepolisian, pun besan presiden. Tercatat lebih
dari 500 kasus pernah diselidiki; Rp153 triliun
uang negara diselamatkan. KPK menjelma
momok di mara para pelaku rasuah dan
pendukungnya. Komisi ini terus-menerus coba
dilemahkan. Telah 17 kali UU KPK digugar di…

Seri TEMPO: Wali Nusantara,
Jejak Perjalanan Syiar
Jalan damai syiar Islam tak hanya dilakukan
Wali Sanga di Jawa. Setelah era mereka, di
Aceh, misalnya, Abdurrauf al-Singkili mampu
menjadi penengah pertikaian antar-pemeluk
Islam dan mengembangkan tarekat
Syattariyah. Dia menekankan, umat Islam
tidak boleh sembarangan menuduh orang atau
kelompok lain sesat dan kafir. Di Pulau
Bawean, Waliyah Zainab meneruskan misi
suaminya yang tewas untuk menyebarkan
Islam dengan me…

Seri Tempo: Natsir, Politik
Santun di Antara Dua Rezim
Mohammad Natsir orang yang puritan.
Hidupnya tak berwarna-warni seperti cerita
tonil. Tapi kadang kala orang yang lurus bukan
tak menarik. Ia punya daya tarik sendiri:
santun, bersih, konsisten, toleran, tapi teguh
berpendirian. Indonesia sekarang seakan-akan
hidup di sebuah lingkaran setan yang tak
terputus: regenerasi kepemimpinan terjadi,
tapi birokrasi dan politik yang bersih,
kesejahteraan sosial yang lebih baik…

Kisah Lainnya-Catatan
2010-2012: Ariel, Uki, Lukman,
Reza, David
Seaneh apapun kehidupan saya, saya tetap
mensyukurinya, karena kehidupan itu sendiri
sebenarnya adalah sebuah keajaiban.
Bareskrim, Kebon Waru, adalah tempat
mempersiapkan diri. Kami akan meneruskan
perjalanan. -Ariel Banyak sekali spekulasi yang
mengatakan kalau band ini sudah tidak akan
bisa jalan lagi. Album Suara Lainnya adalah
jawaban bagi mereka yang meragukan kami. -
Uki Saya banyak memahami soal keimanan,
hubu…
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Seri Tempo: Kisah Berdesir dari
Pesisir Laut
Di balik deburan ombak Laut Banda di
Kepulauan Kei, Maluku Tenggara, ada
gambaran kehidupan warga Tanimbar Kei
sebagai miniatur Indonesia. Meskipun
kepercayaan masyarakatnya beragam,
kekerabatan antardesa di sana terjalin
harmonis dalam tradisi pela. Sementara itu,
kehidupan penduduk Sangir di Kepulauan
Sangihe, Sulawesi Utara yang dikelilingi laut
membentuk budaya bergotong-royong yang
kuat, atau disebut mekakendage…

Seri Tempo: Hikayat 45 Danau
Indonesia
Terhampar dari Aceh hingga Papua, setiap
danau alami di Indonesia memiliki kekhasan.
Letaknya di puncak pegunungan ataupun
terkungkung di antara lelautan. Di balik
keelokan panoramanya, danau-danau memiliki
cerita kehidupan masyarakat di sekitarnya. Di
Danau Gunung Tujuh, Jambi, misalnya,
berkembang legenda tentang Orang Pendek.
Konon, menurut para leluhur yang dulu tinggal
di wilayah tersebut, Orang Pendek adalah
ma…

Seri Tempo: 100 Surga
Tersembunyi
Bagi sebagian orang, melihat matahariTerbit:
di Gunung Bromo atau menyelam di Bunaken
sudah membosankan. Sesungguhnya, Tanah
Air kita menyimpan seribu nirwana tak
tersentuh nun di pelosok. Cobalah tengok
Taman Nasional Teluk Cenderawasih di
Kwatisore, Nabire, Papua. Hiu paus (Rhincodon
typus) yang hidup di sana menjadikan
pemandangan alam bawah laut yang berbeda.
Ikan berbobot 9 ton dan panjang 10 meter itu
lebih “ji…

Seri Tempo: Yap Thiam Hien,
Sang Pendekar Keadilan
Sesungguhnya dia punya pilihan gampang dan
menyenangkan. Dengan gelar Meester in de
Rechten dari Universitas Leiden, ia tak kurang
suatu apapun tuk menjadi kaya raya dan
sejahtera. Namun, Yap Thiam Hien memilih
jalan lain. Misalnya: Ketika kantor pengacara
lain mengenakan tarif Rp40 juta per klien,
biaya yang dikutip Yap hanya Rp5-10 juta. Tak
jarang ia menggratiskan jasa
kepengacaraannya. Pembelaannya memburu
kebena…

Seri Tempo: Sarwo Edhie dan
Misteri 1965
Rangkaian peristiwa sepanjang
1965-1966—pembubaran PKI dan pergantian
presiden—melambungkan nama Sarwo Edhie
Wibowo, sekaligus menjadi titik balik
perjalanan hidupnya. Sebagai Komandan
Resimen Para Komando Angkatan Darat,
Sarwo Edhie berperan membumihanguskan
Partai Komunis Indonesia pascatragedi 30
September 1965 Lantas karena dinilai terlalu
keras menyudutkan barisan pendukung
Sukarno, dia disingkirkan ke Medan, Su…

Seri Tempo: Perempuan
Penembus Batas
Hidup berdekatan dengan laut sejak kecil di
Maluku membuat Yosmina Tapilatu menggeluti
riset mikrobiologi laut dalam. Ia berhasil
menemukan bakteri-bakteri penghasil
senyawa eksopolisakarida yang berguna untuk
pengobatan dan rehabilitasi lingkungan.
Sementara itu, karier bermusik Kartika Jahja
selaras pencarian identitas dirinya dalam
berbagai kegiatan sosial. Lewat video Tubuhku
Otoritasku, ia mengampanyekan kesadar…
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Seri Tempo: Daud Beureueh,
Pejuang Kemerdekaan yang
Berontak
Teungku Daud Beureueh adalah orang yang
menyambut proklamasi kemerdekaan
Indonesia 1945 dengan sumpah setia. Ia
mencintai Indonesia merdeka: dihimpunnya
dana masyarakat Aceh untuk membiayai
perjuangan militer dan diplomatik RI melawan
tekanan Belanda. Bagi Bung Karno, Aceh
bahkan dianggap “daerah modal republik”.
Namun sebagai ulama dan tokoh masyarakat
karismatik Aceh, dia mengangkat senjata
melawan pemerintah pusat…

Seri Tempo: Benny Moerdani
yang Belum Terungkap
Hampir tak ada palagan penting di negeri ini
yang tak didatangi Leonardus Benjamin
Moerdani. Selain berada di garis depan
penumpasan pemberontakan PRRI/ Permesta
(1958), ia juga menjadi ikon pembebasan Irian
Barat (1962). Di bawah Soeharto, Benny
Moerdani menjadi tokoh kontroversial. Dia
tampil sebagai jenderal yang garang dalam
Peristiwa Woyla (1981), Tragedi Tanjung Priok
(1984), dan Operasi “Petrus” (1982), bahkan…

Seri Tempo: Rahasia-rahasia
Ali Moertopo
Mengawali karier militer sebagai serdadu
Belanda, Ali Moertopo adalah simpul penting
Soeharto dan politik Orde Baru. Dia intel,
aktivis, dan politikus ulung. Ali Moertopo
meremukkan demokrasi justru ketika
Indonesia tengah meninggalkan
otoritarianisme Bung Karno. Ia menggelar
pelbagai operasi khusus: membabat partai
politik untuk membesarkan Golkar,
menciptakan fobia pada Islam dengan
merangkul kelompok Islam radikal…

Seri Tempo: Aktivis Cina di
Awal Republik
Republik ini sudah majemuk sejak dalam
kandungan. Kemerdekaan diraih bukan berkat
perjuangan satu kelompok, melainkan banyak
pihak dengan beragam latar belakang—etnis,
agama, kelas sosial, hingga afiliasi politik.
Maka mengklaim Republik untuk golongan
sendiri berarti mengingkari fitrah Indonesia.
Aktivis Cina dari Awal Republik mengangkat
peran etnis Tionghoa dalam kemerdekaan
Indonesia. Mereka adalah Liem Koen Hian…

Seri Tempo: Wahid Hasyim,
untuk Republik dari Tebuireng
Kiai Wahid, demikian dia biasa disapa,
merupakan tokoh pembaru pesantren dan
pendidikan Islam negeri ini. Sepulang
menyantri di sejumlah pesantren di Jawa Timur
dan belajar di Negeri Arab, ayah Presiden ke-4
RI Abdurrahman Wahid ini memasukkan
pendidikan umum dalam sistem pendidikan
Pesantren Tebuireng. Kepiawaiannya
berorganisasi dan berpolitik membuat Wahid
Hasyim dipilih sebagai anggota Badan
Penyelidik Usaha Pers…

Seri Tempo: Soedirman,
Seorang Panglima, Seorang
Martir
“Yang sakit itu Soedirman, tapi Panglima Besar
tidak pernah sakit.” Pagi itu, 19 Desember
1948, Panglima Besar bangkit dan
memutuskan memimpin pasukan keluar dari
Yogyakarta, mengonsolidasikan tentara, dan
mempertahankan Republik dengan bergerilya.
Panglima Besar sudah terikat sumpah: haram
menyerah bagi tentara. Karena ikrar inilah
Soedirman menolak bujukan Sukarno untuk
berdiam di Yogyakarta. Dengan separuh paru-
pa…
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Seri Tempo: Gelap-Terang
Hidup Kartini
Kartini adalah kontradiksi: Ia cerdas sekaligus
lemah hati. Ia menyerap ide masyarakat Barat
tapi tak takluk pada adat. Ia feminis yang
dicurigai. Ia dianggap terkooptasi oleh ide-ide
kolonial. Tapi satu yang tak bisa dilupakan: Ia
inspirasi bagi gerakan nasionalisme di Tanah
Air. Kartini menyuarakan perubahan. Ia
membawa perjuangan perempuan pada fase
yang baru, tidak sekadar menuntut pengakuan
tapi juga mengklaim k…

Seri Tempo: Bung Tomo,
Soerabaja di Tahun 45
Sutomo atau Bung Tomo ialah tokoh
“pemberontak” termasyhur. Pidato-
pidatonya—yang dibuka dan ditutup dengan
lagu “Tiger Shark” karya Peter Hodgkinson
asal Inggris—selalu meneriakkan “Allahu
Akbar”. Sosoknya terekam kuat dalam potret
diri yang mengacungkan telunjuk dengan
tatapan mata tajam. Lewat Radio
Pemberontakan, suara Bung Tomo berapi-api
membakar semangat pejuang Republik
Indonesia terhadap tentara Sekutu. Keha…

Seri Tempo: Gie dan Surat-
surat yang Tersembunyi
Soe Hok-gie adalah seorang pemikir yang
kritis, idealis, dan pemberontak. Catatan
hariannya—yang dibukukan dalam Catatan
Seorang Demonstran (1983)—merangkum
semangat perlawanan yang tumbuh sejak dia
duduk di bangku SMP. Gie pernah mendebat
guruBahasa: Indonesia lantaran berbeda soal
pengarang prosa “Pulanglah Dia Si Anak
Hilang”. Lalu semasa SMA, dia memprotes
kebijakan sekolahnya yang hanya menampung
siswa dengan or…

Seri Tempo: Wiji Thukul, Teka-
teki Orang Hilang
Lelaki cadel itu tak pernah bisa melafalkan
huruf “r” dengan sempurna. Ia “cacat” wicara
tapi dianggap berbahaya. Rambutnya lusuh.
Pakaiannya kumal. Celananya seperti tak
mengenal sabun dan setrika. Ia bukan burung
merak yang mempesona. Namun, bila penyair
ini membaca puisi di tengah buruh dan
mahasiswa, aparat memberinya cap sebagai
agitator, penghasut. Selebaran, poster,
stensilan, dan buletin propaganda yang ia bi…

Seri Tempo: Chairil Anwar,
Bagimu Negeri Menyediakan
Api
Chairil Anwar bukanlah sastrawan yang hanya
merenung di balik meja lalu menulis puisi.
Sajak “Diponegoro” yang petilannya
menerIakan kata-kata Maju Serbu Serang
Terjang, misalnya, ia tuliskan untuk
menggelorakan kembali semangat juang.
Melalui sajak ini, ia mengungkap sosok
Diponegoro yang kuat dan liat menghadapi
Belanda. Chairil tegas melawan kolonialisme.
Sebuah kutipan populer yang menandakan
semangat itu terambi…

Seri Tempo: Muhammad
Yamin, Penggagas Indonesia
Dihujat & Dipuji
Menggagas banyak mitos tentang Indonesia, ia
pencinta Republik yang keras kepala. Bung
Hatta menuding ia licik. Sederet kontroversi
serta tuduhan menyelimuti Muhammad Yamin:
menyembunyikan naskah otentik perumusan
dasar negara, mengaku berpidato dan
menyerahkan rancangan hukum dasar yang
mirip UUD 1945, juga menciptakan figur Gajah
Mada tanpa mengindahkan verifikasi
arkeologis. Di ranah politik Yamin tak hanya
berpin…
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Seri Tempo: Hamengku
Buwono IX, Pengorbanan
Pembela Republik
Hamengku Buwono IX merupakan figur
fenomenal. Selama ini ia lebih dikenal sebagai
tokoh kultural. Perannya di bidang politik dan
ekonomi kerap tenggelam. Padahal, sepak
terjangnya sebagai penyokong kaum
republiken tak pernah henti. Hanya dalam tiga
hari, Sultan menyatakan Yogyakarta
bergabung ke dalam Republik Indonesia.
Ketika Belanda mengklaim bahwa Republik
Indonesia telah mati, Raja Keraton
Ngayogyakarta Hadining…

Seri Tempo: Agus Salim,
Diplomat Jenaka Penopang
Republik
Ketika masih muda, saat pikiran kritisnya
masih berdistraksi, ia bertanya kepada
seorang ulama “apakah Adam dan Hawa
memiliki pusar?” Ulama itu menjawab “ada,
karena mereka juga manusia.” “Kalau punya
pusar, sebagaimana halnya kita, itu tandanya
mereka dilahirkan oleh seorang ibu.”
Kemudian ulama itu tidak dapat menimpalinya
kembali. Agus Salim merupakan seorang
diplomat, ia seorang yang sangat cerdik dan
pendebat ul…

Seri Tempo: Douwes Dekker,
Sang Inspirator Revolusi
Ketahuilah bahwa semangat menggapai
kemerdekaan tidak hanya dimiliki oleh
pribumi, beberapa nama Belanda, Douwes
Dekker salah satunya, juga turut membantu
melepaskan Indonesia dari masa penjajahan.
Douwes Dekker yang dikenal dengan nama
Multatuli, adalah seorang berdarah campuran
Belanda, Perancis, Jerman dan Jawa.
Pemerintah kolonial Belanda mencapnya
sebagai salah satu ancaman. Meskipun sampai
dibuang ke Belanda, b…


